BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Metode pemahaman al-Qur'an

Al-Qur'an adalah kalam Ilahi yang merupakan muk-
jizat terbesar Nabil Muhammad saw. Sebagaimana diketahui
bahwa al-Qur'an turun dengan menggunakan bahasa  Arab.
Maka seseorang yang hendak memahami al-Qur'an terlebih
dahulu harus mengerti bahasa Arab yang merupakan baha -
sa al-Qurfan,

Pemahaman al-Qurfan tidak menutup atkehungkinan
dengan menggunakan metode terjemahan, Tetapi. pemahaman
yang tidak titempuh dengan memahami bahasa yang diper -
gunakan al-Qur'an yaitu bahasa Arab melainkan bahasa -
bahasa yang lainnya tingkat akurasinya tidaklah lebih
baik daripada langsung memmahami dengan mempelajari ba-
hasa Arab. Karena bahasa Arab memiliki beberapa kelebi-
han dan spesialisasi yang tidak dimiliki oléh oleh ba -
hasa-bahasa lainnya. Bahasa Arab dapat mewakili -~ serta
mengeksptesikan secara akurat dan tepat muatan - muatan
yang ada pada al-Qurtan sebab al-ﬁur'an dikenal memili-
ki Jangkauan yang luas dan fleksibel; untuk semua kala-
ngan dan tingkatan sosial masyarakat.l.

1. Terjemah al-Qur‘an

Al-Qurfan diturunkan dengan menggunakan baha-

sa Arab maka pemahamannyapun tidak lepas dari pema -

1Nuhammad al-Ghazali, Kaifa Nata'amalu ma'a al-Our-
'an, Dar al-VWafa', Virginia, U.S.A, 1992, hal. 186-187,
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haman kepada bahasa al-Nur'an yaitu bahasa Arab,
Al=-Qur'an tersebut khitabnya tertuju kepada

seluruh manusia yang sebaliknya dia tidak tertuju

hanya kepada orang A?ab saja. Hal tersebut' tercan -

tum dalam surat Ibrahim : 4 yang berbunyi,

Sehubungan dengan hal diatas dapat diketahui bahwa

risalah tersebut datans diperuntukkan bagi seluruh
manusia. Permasalahannya adalah bagaimana mungkin
orang asing (selain Arab) akan mengetahvi paling
tidak arti tersurat dari ayat-ayat al-Qur'an yvang
berbahasa Arab itu ? Kalau demikian halnya bagaima-
na jika pemahaman al-Qur'an tersebut tidak dengan
melalui pemahaman dan rengetahuan bahasa Arab akan
tetapi dengan melalui sistim terjemahan . al-Qur'an
dalam berbagai bahasa, Akan bagaimanakah kedudukaan
dan nilai terjemahan tersebut serta peranannya da -
lam upaya menjembatani kepada orang yang tidak me -
ngerti bahasa Arab untuk memahami al-Qurfan ? Apa -
kah sistim tersebut dapat mewakili qalam penyampai- -
an pesan-pesan al-Qur'an yang sarat%nilai ajaran
kehidupan ? Bagaimana hubungan proses pemikiran
dengan penjabaran, Bagaimana mungkin suatu pemiki -
ran itu islami kalau saja penjabarannya dengan ba -

sa selain bahasa Arab?.Apakah hal tersebut mampu

°Ibid, hal. 187-188,
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menjangkau kandungén dan pemikiran yang terdapat
dalam al-Qur’an yang didalamnya mengandung penger -
tian yang multi dimensi, tanpa bahasa Arab ?

Para ulama sebakat bahwa sya'ir-sya'ir Arab
termasuk bagian dari nask al-Qurfan,..yan7 merupa -
kan bagian dari wahyu Tuhan, Al-Qur'an tidak dika -
takan sebagai wahyu jika telah diterjemahkan ke da-
lam berbagai bahasa meskipun kwalitas terjemahannya
cermat dan akurat. Tetapi lebih tepat disebut seba-
gai makna al-Qur'an sebab al-Qur'an dinamakan seba-
gai al-Qur'an manakala berbahasa Arab, Dengan kata
lain bahwa para ulama mengatakan bahwa sistim ter -
Jemahan mengakibatkan kekurang sempurnaan penjela -
san danlpembeberan arti yang dimaksudkan al-Qur'an.
Hanya bahasa Arab sajalah yamg mampu untuk melaksa-
nakan tugas itu..3

Orang-orang yang ahli di bidang -terjemahan
dan berkecimpung di dalamnya mengatakan bahwa meski
nilai ter jemahan tersebut tinggi, cermat dan berbo-
bot, hal tersebut sekali-kali tidag akan dapat me-
nandingi aslinya yaitu pengertian él-Qur'an dengan
bahasa Arab serta mentransfer seluruh arti dam pe -

ngertian secara sempurna sebab telah hilang sebagi-

Ibid, hal, 188-189,
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an dari yang haq dan sesunggungnya ‘ketika ber
langsung proses pemindahan bahasa,4

Peranan bahasa Arab kalau demikian adanya
adalah sangat dominan dan hutlak sekali kepada pe -
mahaman al-Qurfan sedangkan sebaliknya peranan ter-
jemahan masih belum dirasakan mampu memberikan sub-
sidi yang berarti kepada pemahaman al-Qur'an seca-
ra proporsional, Tegasnya bahwa al-Qur'an harus tu-
run dengan bahasé yang dapat menterjemahkan maksud
yang dikandungnya kepada seluruh manusia dan adalah
bahasa Arab yang mampu untuk itu, Konsekwensinya ,
bahwa seseorang perlumemahami bahésa Arab didalam
upaya memahami al-Qur'an sehingga diakui bahwa ba-
hasa Arab tidak dapat dipisahkan dari al-Qur'an dan
dan Islam itu sendiri.

Peranan bahasa dalam upaya mengetahui kandungan al-

Qur'lan dan membina keutuhan dan kesatuan umat

t

Bahasa mempunyai peranan yang sangat besar
bagi kehidupan manusia dan hidup bermasyarakat, da-
lam kaitannya dengan ilmu pengetahu&n yang termodi-
fikasi dalam tulisan dan buku, bahasa sekali .lagi

Juga memiliki peranan yane cukup besar kepada pro -

~ses transferisasi ilmiah kepada manusia.5

41pid, hal. 189,

5Ibid, hal, 191,

o ——
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Dalam konteks pemahaman al-Qurfan, . peranan
bahasa sungguh besar artinya karena al-Qur'an berba-
hasa Arab maka harus menjadi kesadaran mutlak behwa
untuk mendapatkan pemahaman.al~Qur'an secara propor-
sional harus juga memahami bahasa Arab itu sendiri,
Kalau demikian halnya tampak bahwa bahasa Arab betul
betul menjadi syarat: mutlak kepada pemahaman sese -
orang terhadapa al-Qur'an,

Para pakar dan ilmuwan mempunyai asumsi yang
cukup kuat bahwa pemahaman al-Quran tidak akan ter-
wujud manakala pemahaman terhadap bahasa aslinya (ba
hasa Arab) tidak mendapat prioritas, Menyadari bahwa
segala ajaran dan doktrin yang ada pada islam ber -~
sumber dari al-Nur'an maka sudah seharusnya bahwa un
tuk mendalami Islam dan ajarannya maka pemahaman ba-
sa Arabpum mutlak diperlukan.6

Tidak diragukan lagi bahwa umat Islam adalah
umat yang damai dan bersatu. BaﬂaSa yang dapat me -~
nyatukan akan dabnt membangkitkan kesadaran pemikir-
an umat. Dan tampaknya bahasa Arab télah membuktkan-
nya . Sebaliknya jika timbul berasam bahasa dan ti -
dak ada bahasa kesatuan maka besar kemungkinan akan

timbul pula bermacam pemikiran, pemahaman, dan per-

61bid,
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sepsi dan akhirnyé persatuan dan kesatuan umat su-
1it untuk dipertahankan dan akibat selanjutnya yg
akan menimpa adalah berkurangnya rasa kesatuan
dan persatuan yang ada pada umat,

Para ulama mengemukakan pendapat . tentang
hubungan pemikiran densan pengaplikasian. Pada ha-
kekatnya bahasa tidak hanya memberi porsi arti an-
sick tetapi tampaknya bahwa arti tersebut membe -
rikan penraruh dengan lafadz dan demikian pula se-
balinya lafadz memberikan pengaruh pada arti. Ke -
duanya saling mempengaruhi «dan terjadi hubungan
.timbal balik. Ada semacam mata rantai penghubung
yang kuat antara pemikiran dengan pengaplikasian .
Barangkali- pengaplikasian bahasa al-Qur'an keda -
lam berbagai bahasa asing akan memberikan kontri -
busi pemikiran yang berarti:Y

Banyak diantara orang Islam yane konsisten
dan berpepang teguh terhadap ajaran Islam dan al-
Nur'an enggan untuk memperdalam bahasa Aran dalam
rangka memahami, mengamalkan ajara? yang ada di da
lamnya yang note bene menggunakan £ahasa-Arab se =
barai bahasa komunikasi. Sebaliknya kecenderunpan

mereka terhadap terjemahan sangatlah besar. Terli-

T1vid, hal. 191-192,
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hat pada slogan mereka:"Xamiimemahami al-Qur'an da-
ri terjemahan-terjemahan", Selanjutnya mereka menga
takan bahwa yane penting buka suatu pengaplikasiian
yang Islami atau pengaplikasian yang berbahasa Arab
tetapi yang lebih penting dari itu adalah bagaimana
suatu pemikiran yang Islami itu terwujud. Sedanskan
bentuk penpaplikasiannya bisa saja denran  bermacam
bahasa,

Sehubungan dengan hal diatas Muhammad . al -
Ghazali, penulis buku Kaifa Nata'amalu ma'a al-Qur-
"an berpendapat bahwa berkaitan dengan penyebaran
dakwah Islamiah kepada umat di seluruh permukaan bu
mi ini serta adamnya beban syari'at yang tidak ri -
ngan, boleh jadi sistim terjemahan pada periode
permulaan pengenalan Islam ke berbagai bangsa di -
perlukan, Tetapi pada akhirnya nanti toh keharusan
belajar bahasa Arab sebarai bahasa aslinya sungguh
dituntut, Hal tersebut bertujdﬁn kepada  penyatuan
pikiran, perasaan, pengaplikasian serta pembentukan
kesatuan umat. Sebalinya apabila diberlakukan sis -
tem terjemahan sedangkan terjemahan tidak banyak
menyimpan arti niscaya akan timbul kesulitan dan

problem yang akan menyusahkan?

8Ibid,
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B. Metode manqul dalam memahami al-0Our'an

Manqul berasal dari kata dasar Q)_BJ yang me-
ngandung beberapa pengertian yaitu:

1 ro D N i A+ R\
"Memindahkan sesuatu : memindahkannya dari satu tem -
pat ke tempat yang lain",

2. A;chazj :‘AﬁﬁiiﬁL;Qﬂéj\cgzﬁ
"Memindahkan ucaoan dari si pembaca : meriwayatkan
apa yang diucapkan (si pembicara)",

P - e

3 AE SIS ANE EARI SeSh i
"Memindahkan buku ke dalam bahasa anu : menterjemah
kan kitab tersebut dengan bahasa anu",9

Sedangkan menqul menurut pengertian LDII adalah

"Mengkaji al-Qur'an dan Hadits kepada guru yang sudah

mendapatkan sanad muttasil dengan jalan .bersambung

secara urut dan tertib dari awal sampai akhir".1o
Manqul menurut pengertiam ahli tafsir adalah

"Ayat al-Qur'an, hadits Rasul dan pendapat - pendapat

para sahabat yang menjadi penjelagan bagi maksud-mak -

al-o_ur'an"o11

9Louis Ma'luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A%lam
Dar al-Masyriq, Beirut, 1986, hal, 834,

1OH.M. Dhohir, Amir Pusat, Wawancara, Kediri, 3-8
1995, Jam 16.00 VWIB

11T.M, Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Penrantar
%lmu al-Our'an/Tafsir, Bulan Bintang, Jakarta, 1974, hal,
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C. Metode pemahaman al-Hadits

Pemahaman al-Hadits tidaklah terlepas dari pema-
haman kepada sanad Hadits, matan dan keduanya., Pemaha-
man kepada sanad Hadits disebut juga dengan isnad  Ha-
dits yang berarti penjelasan tentang jalan ( ranpkaian
periwayat) yang menyampaikan kita kepada materi Hadits.
Dalam hal ini termasuk juga para periwayat Hadits.1?

Memahami al-Hadits mempunyai orientasi kepada
pengamalan al-Hadits yang berarti pula bahwa pemahaman
al-Hadits tidak terlepas daripada pentakhrijan al-Ha -
dits sebab seseorang yang akan mengamalkan al-Hadits
terlebih dahulu harus melakukan pentakhrijan al- Ha -
dits tersebut. Takhrij al-Hadits berarti mengeluarkaan
al-Hadits, Memeriksa perihal para perawi Hadits terse-
but serta pencatatnya. Semua perlu diketahui baik dari
segi isnad maupun segi matannya untuk mengetahui per-
bedaan dan persamaan disamping kekuatan periwayatan -
nya sekaligus untuk didudukkan apébila terdapat perten
tangan pada dhahir Hadits satu sama lain. Ringkasnya,
berbagai periwayatan yang terkait terpasuk panjang dan
pendeknya perlu diketahui agar dapat ditentukan kuat
dan tidaknya suatu periwayatan, Makin banyak periwaya-

tan makin kuat selama 'tidak ada ta*arrudh (pertentang-

'12Nuhammad "Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits 'Ulu -

muhu wa NMusthalahuhu, Dar al-=Fikr, Beirut, Cet. IIT,1975
hal. 491,




an), >

Memeriksa suatu Hadots dimulai dari sanadnya
atau hal ihwal perawinya. Untuk itu kita membuka kitab
Rijal al-Hadits. Sesudah memériksanya maka mengetahui
bahwa perawinya baik dan kepercayaan. Apabila didalam
sanad hadits tersebut terdapat rawi yang didla'ifkan
maka kita periksa berikutnya kitab Jarh wa Ta'dil un-
tuk mengetahui mengapa ia didla®ifkan, apa latar bela-
kangnya dan lain sebagainya. Sesudah itu memeriksa
kepada kitab Nasikh dan. Mansukh upaya pemastian bahwa
hadits yang sudah dihukumi sebagai sahih sanadnya, ma-
suk kepada bagian Hadits yang sudah manaukh atau tidak
karena jika telah mansukh tentu tidak dapat diamalkan-
nya meskipun sanadnya sahih atau hasan., Dan untuk me-
ngetahui maksud kata~kata ulama Hadits dengan perkata~
annya hasan, syadz, marfu' dan mauquf umpamanya harus
memperhatikan kembali kitab-kitab Musthalah al-Hadits,
serta mentarjihkan kaidah—kaidaﬂ‘yang berlainan. Sete-
lah itu diperhatikan lagi matannya.14

Takhrij al-Hadits memiliki pemgaruh dan  hasil
yang sangat berguna sebagai keyakinan kita untuk ber-
amal dengan Hadits tersebut setelah kita | mengetahui

dengan yakin tentang kesahihannya. Dengan takhrij al-

13Ahmad Husnan, Kajian lladits Metode Tkhri§,Pustaka
Al-Kautsar, Jakarta, 1992, hal, 90.

Y401, Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pencamtar Tl-
mu Hadits, Bulan Bintang, Jakarta, Cet.Xl, 1993, hal.?07.
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Hadits minimal kita mengetahui banyak sedikitnya ja=-
lur periwayatan suatu MYadits, mengetahui kuat dan ti-
daknya periwayatan, memperjelas kekaburan suatu peri-
wayatan dari jalur isnad\yang'lain baik dari segi ra-
wi, ismad maupun matan, mengetahui persamaan dan per -
bedaan atau wawasan yang lebih luas tentang berbagai

periwayatan dan beberapa hadits yang terkait, dan de-
ngan takhrij al-Hadits akan dapat ditentukan . status
hadits sahih li-dzatihi atau sahih li-ghairihi,.:hasan
li-dzatihi atau hasan li-ghairihi demikian juga akan
dapat diketahui istilah;hadits mutawatir, masyhur,aziz
dan gharibl5 Dengan demikian kita akan lebih selamat
dalam upaya berislam dan beriman dimana peranan dan ke
beradaan suatu hadits yang diyakini dan pasti kesahi -

hannya sangan penting sekali,

5 phmad Husnan, Op, Cit, hal. 107.



GAlBARAT UMUM LEMBAGA DAXY.H ISLM IUDONZ3IA (LDII)

A. Biografi Pendiri LDII.

Pendiri LDII yang oleh masyarakat luas lebih dikenal
dengan scbutan Islam Jama'ah itu adalah H. Huehasan Al
Ubaidah bin H. Abdul Aziz bin Thahir bin Irsyad.

Kelaiiiran H. Nurhasan al-Ubaidah ini tidak dapat di
ketahui dengan pasti tentang hari, tanggal, bulannya. Hanya
tahun kelalbirannya saja yang dapat dikegahui dengan tepat,
yaitu tahun 1908 [l di Bangi Wonomarto, Kec. Purwoasri Kab.
Kediri,

1. Pendiuikan dan pengalamannva .

Riwayat pendidikannya dapat disebutkan bahwa H.
Nurhasan al-Ubaidah sejak kecil sampai kelas III SR di
asuh serta diajar agama oleh ayahnya sendirit Kenwudian
mempelajari agama Islam, mengaji dari sutu voddok ke
pondok yang lain, seiinsga ada beberapa pondok yang sem—
pat beliau kunjungi, seperti pondok Lirboyo Kediri,Pedes
Se.elo Perak Jombang, Balungjerul Rlemahan Kediri,pondok
Sampang iiadura. Fada talun 1929 wenunaikan ibade. haji -
yang pertaca kali dan keawudian beriutnya tahun 1933,
Naoma beliau diambil dari haji yang perﬁéma dan haji yang
kedua. Sedan kan nama tecilnya adalah iedigol. Iiendapat-
gelar Lubis dari muridnya; Luar biasa, dalam arti baliwva-
Allah telah memberi petunjuk (kepandaian) kepada !I. Nur
hasan al-Ubaidah untuk memimpin agama yang benar yang
tidak diberikan pada orang lain. Ketika berangkat uienu -

naikan ibadah haji yang kedua dari Sampang ke Jedah dan

25
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Beliau sebenarnya tidak belajar tetapi yang dipent ingkan
adalah memperdalam ilmu-ilmu kekuatan ghaib dari orang
orang Badui dan Persia. .

Dengan adanya keny.taan yang jelad di kalangan
pengilutnya yang mempunyai ciri klas senang dengan ke-
kuatan gaib seperti silat, main ular, sulap, akrobatik
sepeda motor dan lain-lainnya :alka keterangan diatas da-
pat divertangsungjawablane 3cdanckan mencari data _-yang
konkret tentang masalal ini sulitlah Kiranya untulk ter
capai, sebab suatu masalah avapun mereka selalu wengata-—
kan terlalu berlebili-lebihan. llal ini sudah nienjadi tra-

disi pengikutnya.

2. Kegiatan:dan perjuangannyas.

| Setelah pulang dari tanah suci Mekkah veliau me
nyiarkan fahamnya. sulai sanak keluarganya danmasyarakat
sekitarnya hingga akhirnya beliau dibai'at menjadi Amir.

Dengan dibai'atnya H. Nurhasan al-Ubaidah menjadi
Amir pada bulan Besember 1941 olel para pengikutnya,maka
beliau dengan cita-citanya yang luhur, semakin giat dan
terdorong untuk menyiaskan pai.amnyasyaitu menetapi al
Qur'an dan al-Hadits suvcara berjama'ah dimana saja ' be-

liau berada. '

.

Adapun pengikut-pengilutnya yang membai'at yaitu
scbagai berikut
1. Bapak Sabar déri Duku!i: Dangi, Purwoas:ri Kediri.
2. Bapak Abdul Rasyid dari Dukuh Bangi, Purwoasri.
3. Bapak . Ahmad dari desa durengan, Kodya Kediri.
Lo Bapak f. Sanusi dari Dukuli Bangi, Purwoasri Kediri

5. Bapak ii. Hur Asnawi dari Balungjeruk, Pare tediri.
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terus menuju ke tempat kakanyayaitu H. Mahfudh di Rukhbat
Nakhsyabandi di Mekall, kemudian pindah ke desa Syamiah.
Dardi sini beliau belajarAdi fhasjid al-Haram liekkah khu -
susnya i1lmu hadits-hadits Bukhari dan Fuslim. Gurunya a-—
dalaih Syaikh Abu Umar Hamdan dari Marokko. Beliaubelajar
di Madrasah Darul Hadits yang tid k Jaul dari fasjid al
Haram. Yang dipelajari adalah cora-cara sembaca alur'an
dan cara menafsirkannya. Disaiiping itu beliau juga meng—
kaji hadits-hadits. Imam Nasa'i, Ibnu Lejah, Abu Dawud
Iiam Tirmidzi dan lain-lainnya. Adapun guru beliau di
madrasah Darul Hadits adalah Abu Samal: dari liesir.letika
datang yang kedua kalinya inilah setelah itu beliau me—
mulai menyampaikan ilmu-ilmu yang diperolehnya. Langkah
pertama adalah menyampaikan kepada keluarganya - serta
masyarakat setempat.l

Tetapi fakta-fakta yang menyatakan bahwa beliau-
benar-benar memperdalam ilmu tafsir dan hadits di madra-
sah Darul Hadits banyak yang menyangsikan dan meragukan.
Penulis sendiri menemukan bukti berupa surat dari pihak
radrasah Darul Hadits yang ditujukan kepada -u1-c-saudara
Mahfddh yang beralamat di j. Kedung Sari 85 °- -Surabaya
isinya pernyataan bahwa Il. Nurhasan al-Ubaidah tidak per
nahbelajar di madrasah terscbut dan bukahlah Amir yang

sah.

lAnshoruddin, Ketua Direktorium Pusat Lemkari, lia-
wancara, Banjaran Kodya Kediri, 30 April 1995, jam. 15.30.

2Madrasah Daru1 Hadits, Turunan Surat Balasan; jl.
Kedung Sari 85, Surabaya, t.t.
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6. Bapak i. Abdul Salam dari Dukuh Bangi, Purwcasri

3

{ediri,

Rumah tangscanya.

Sctelah pulang dari leklah, . Nurhasan alUbaidah

langsung nenikah dengan seorans sadis dari desa +.0jo—

duwur Kec. ‘lojowarnu, Jombang bernama al-Suntikal:. Ui

karuniai anal 5 putra dan satu putri aitu: Abdul Dahir
¥ P y ¥

atau H. Suwaih, Abdul Aziz atau H. Sultlan, ibdul Sadam
atau li. Salaaw al-Basya, Susaidah atau lj. Hur Laila, .
Dawud atau ll. Abu Syamah, dan i. Abdullah Sakar atau .
Ahmad Tizi. Selain kawin dengan al-Suntikah beliau lawin
dengan Sukarmi dari Solo, Fatimah dari Solo dan Iffah -
dari iojokerto. Tetapi hanya dengan istri pertama saja
beliau puntga keturunan.hBla sanya yang beliau kawin itu
adalah putri dari orang kaya, seliin:ga kekayaan dari is-
trinya itu dapat digunakan untuk membiayai organis saninya
Sedangkan untuk nafkah anak dan istrinya berasal dari -
infaq para pengikutnya. Sebab antara harta yayasan LDII
dengan milik pribadi tidak ada peaisahan.

Selain empat istrinya tersebut beliau suda.. wmen-
cerailkan xira-kira lebih dari 13 orang istri. Dalan .om-

peristri wanita yans diingini beliau menggunakan keluat-
1

an ghadb, .antera dan do'a. Jehinggza dengan itu para
3 . o
ile wo Dhiohir, Amir Pusat, Yawancara, Desa Lurengan

Kodya fediri, 3 Agustus 1995, jam. 16.00. WIB.

ZPII. Fattah, Saudara kandung iH. Nurhasan al-Ubaidah,
(¢

Wawancara, Burengan, Kodya Kediri, 28 ..aret 19 5y Jaui«19.00
WIB. o
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gadis perawan atau janda takut akan akibat vang akan -
5

wenimpa mereka jika mereka menolak.

Kelahiran LDII ( Lembasa Dakwah Islam Imdonesia ).

Pendiri LDII adalah murid—murid H. Nurhasah al-Ubai-
dah rang uembaiatnya menjadi Amir. Para murid itu mengukuh-
kan gurunya sebagal Amir Jama'ah al-Wur'an dan al- iladits,
taat pada perintah-perintall Allalh dan Rasulllya serta  ‘mir
Jama'ah il. Nurhasan al-Ubaidah. Kctaatan kepada ‘ketipa
unsur tersebut ?erupakan ibadah. Fada saat Itu pdla telah
berdiri suatu Jama'ah di dukuh Bangi, Kec. Purwoasri Lediri

Adapun hal-hal yang mendorong berdirinya LDII adalah
antara lain :

1. Belum adanya keamiran dalam Islam yang hanya ber-
tugas untuk memberi naschat, penata agama belaka
yang berdasarkan al-{ur'an dan al-Hadits  yang-
mukhlis (murni) .

2. Adanya keinginan Amir H. Nurhasan al-Ubaidah me-
ngembangkan dan menyebarkan fahamnya ke  seluruh
pelodok Republik Indonesiao6

Perkembansan LDII.

“

Dalam perkembangannya LDII ti aklah dapat terlepas
dari sistem organisasi.Bentuk-bentuk organisasi yang pernah
digunakan Islam Jama'ah seperti Jama'ah ai—gur'an Hadits,
Ponduk Darul Hadits, YPID, DMC, Jama'ah Motor Club, Pondok

Golkar, Pondok Lemkari, dan yang terak..ir LDII.

’Tpid.

Sobroto,lantan Amir Daerah, Wawancara, Gesing Budur
an Sidoarjo, @2 iei 1995, jam. 16.00 WIB.,
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1. Jama'ah Qur'an dan Hadits.

Setelah pengikutnya se.akin banyak, maka sebagai
pelaksanaan dari ketentuan organisasi, perkumpulan itu
diberi nama "Jama'ah Qur'an dan Haditg". Dengan dJdibentuk
nya jama'ah ini, maka harus ada Amirnya dan harus ber
baiat. Maka diangkatlah H. lurhasan al-Ubaidah sebazai -
Amir sehingga pada detik itulah sceara resui berdiri a-
liran Islam Jama'ah. lanya lebih lurang 10 tahun lananya
maka berganti nama dengan "Darul Hadits".7

Pondok Darul Hadits.

Setelah organisasi yang masih sangat sederhana &
dan hanya mengurusi masalal pengajian saja, maka pada
tahun 1950 berdirilah cabangnya yang pertama di Burengan
Banjaran Kediri. Petapi akhirnya berubah menjadi  pusat
dan sentralnya sampai saat ini. Sedangkan pondok didukuh
Bangi, Wonomarta Purwoasri, Kediri tempat kelahirannya -
sudah musnah. Baikan sekarang ditempati adik kandungnya
yaitu ll. Fattah yang mana beliau tidak mengikuti  ajaran

8
kakaknya,

Nama Darul Hadits ini diambil dari nama madrasah
tempat H. Nurhasan al-Ubaidah belajar di Mekkah.Meskipun
organisasi dari pondok itu sudah berjalap beberapa tahun

namun cecara resmi baru disalilcan pada tangsgal 2 Januari

7H. I1, Dhohir, Op. Cit., {Jawancara, tanggal 3 Agus -

tus 1995, Kediri, Jam. 16.00 VWIB.
3}

£)Ibid.
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1957. Crganisasi Darul Hadits ini disahkan dalam suatu
pertemuan resmi yang diadakan di Balungjeruk, Plemahan ,
Kediri scrta diputuskan di Surabaya.

Karena pengajian-pengajian yang disampaikan oleh
tokoh-tokoii Darul lladits ini banyak bertentangan dengan
pokok-pokok agama Islaa, scria uraiannya zering kali e
langzar nor.a-normc kecusiluan dan kesonunan cendingra
seringlkali mengeebohkan masyaralat. caka akhirnya aliran
Darul [iadits ini dilarung olel: ..cnteri Pertahanan/Keaman
an(Punglima Angkatan Bereenjata)yang ditujukan pada se -
mua anggota ABRI dan semua keluarganya aecasuki Aliran -
lslam Juma'ah Darul lladits dan lain-lain organsisasi yo—
beralisan serupa, yang hal ini demi terwujudnya ketertib
an wium.

Yayasan Pendidikan Islam Jama'ah (YPID).

Kemudian setelali nama Darul ladits, maka pengikut
nya beralih haluan dan berlindung pada suatu organisasi
yung dibuat oleh tolioh-tokohnya. Nama Darul Hadits digan
ti dan dalaii tempo yang relatifl singkat iiercka beri nama
pondoknya atau organisasinya dengan nama Pondok Jaia'ah
atau dengan na.a lebih populer lagi yaitu YPID (Yayasan-—
Peddidiken Islam Jama'ah). icrecka sangat pandai dalam e
bentuk wada.. bard ini. Sebeluw: ada laraﬁgan resmni vang
datang pada mereka, ucereka terlebih dulu :embubarlan di-
ri dan .cwbentuk wdah baru lajsi dengan nana dan pensurus
yang baru wsula.

De.iikian ajaran Islam Jaua'ali d lam ..enjalankan —
organisasinya untuk mengembanziian ajarannya. Hala pada

talun 1971 terjadilah kehwebolan yang menggoncangkan, baik



dari dinas Keamanan maupun macyarakat. Kejaks:an AgungRI
pada tang;al 29 Uktober 1971 dengsan surat lzeputusan Ho.
Kep/ 089 / DA / 1971 wenegasizan kenbali bahwa ajaran Dar
al Hadits gang terpusat di Kediri dan tersebar umelalui -
pondok-pondok jama'al ur'an iladits, Islam Jama'ah, Jap-
penas dan lain-lain dibawah .air Pusat H. Hurhasan al
Ubaidah adalah terlarang, dan denzan ini dilarang elaku
kan kegilatan-kegiatan wereka.

Keputusan tersebut serupa dengan larangan dari Ke
pala Staf Angkatan Laut RI yan: nelarang semua anggota-—
AL dan keluarganya, memasuki aliran-&liran yang terlarag
seperti Aliran Darul Hadits, Islam Jama'ah, YPID, Yappe-
nas, dan organisasi lain yang sefupa° Dimana sifat lara
ngan Kepala Stuf AL-RI tersebut bersifat Kimsus, dimana
hal tersebut sebagaimana terkandung dalam surat keputusa
s.b.bs Surat Keputucin No. 15760 I tahun 1968 tentang
larangan adanya Yayasan Pendidikan Islam Jama'ah beserta
kegiatannya di lingkungan AL, yang ditetapkan di Jakarta
oleh Tanglima ALRI, Laksumane Laut iulyadi pada tang-al
2 Desember 1968.10 . C

Dengan adanya larangan-larangan sersebut di atas,
maka jelaslah bahwa organisasi I.lam Jama'ah dalam ben —
tuk apapun olen pemerintah sudal dilaraﬁg. Dengan adanya

adanya itu mereka mencari n.ma baru, yaitu DiiC,

9Kejaksaan Agung RI, Turunan Surat Keputusan, Ho.Kep.
089 /DA / 10 / 1971.

10 . , .
Panglima Angkatan Laut RI, Turunan Surat Keputucan,

No. Kep. 15760 I tahun 1968.
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Lo Jama'ah otor Club (DiiC).

Setelah YPID dilarang, mecreka ingin menormalisasi
hubungannya dengan pemerintah. ..uka bentuk konkret dari
norualisasi itu adalal dengan berdirinya DiiC. Suatu cura
dengan mendirikan perhempunan pensgendara sepeda niotor,
Dengan ini mercka dapat .enulai menradakan nubunzan deng
an permerintall, elalul julan vartisinasi aercia dengzan -
nengikabti aktifitas-aktilitas densan peiierin ah »nuda o
ri-hari becar Husional, seperti Peringutan hari Xemerde-
taan I tanggal 17 Agustus, hari Kesaktian Pancasila,dls
Dan hal ini juga mereka pergunskan sebagai cara dan ja-
lan untuk wenyiarkan ajarunnya.l

5. Pondok Golkar.

Setelah mereka ma uk Golkar ini, Aliran Islam
Jawa'ah hidup kembali dengan lancar. “lereka mulai mel..n-—
carkan penyebaran fahamnya, rsebagaimana sebelum mendapat
larangan dari peaserintah. Dan nereka bisa menyebarlkan a-—
Jarannya dengan menyiapkan pidato-pidato kampanyenya un-
tuk menshadapd PEMILU. Bahkan bisa dikatakan hubungan &
lkekuasaan para Amir lebih baik dari. sebelum adanya lara-
ngan dari pemerintah. Hal ini dibuktikan dengan disambut
nya seccara .erial dari Golkar lietika Drs. Hurhagyin yang
sebagpai salah satu corong Islam Jama'h éelakukan kampanye
Golkar ke seluruh Indonesia. Dan dulam kampanyenya tidak

lupa selalu ueabawa dan mendengungkan ajerannya.

1y, 1. Dhohir, Loc. Cit.
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Dalarm ceramahnya di hadapan para pesecrta  Rapat
Koordinasi Bappilu Tingkat I / II Sekber Golkar sc-Sula-
wesl pada hari .iinggu 21 karaet 1971 dalam ranska Kampa-
nye Gollzar, disela-sela ceramaiinya banyalk diselipkan ten
tang ajaran—-ajaran Islam Jaua’ahelz

Ponddle Lemkari (Lembara Karyawan Islam) .

Organisasi ini adalah organiscasi yang kliusus un-—

tuk orang-oran; Islam dibawal vanji Golongan Karya. Jadi

anya saja bila Lem-

——

tidak berbeda dengan Pondok Golkar. !

kari itu khusus untuk para Karyawan Islam. Sebab berasal

dari Pondok Golkar, muka tokoi~tokoh, anggota dan tempat

nya tetap dipusatkan di Burengan Kediri.

Lemkari ini berdiri pada tanggal 3 Januari . 1972
di Surabaya dengan pusat kedudukannya di KotamadyaKediri
Tujuannya ialah ..e.berikan peningkatan Kehidupan beraga-
ma serta partisipasi pembangunan masyarakat untuk mewu —
Judkan suatu masyarakat yang adil dan makmur, baik mate-
riil saupun spirituip bagi sclurul lapisan nacyarakat
Indonesia.

Lembaga Karyawan Isla. ini bersifat unifiltasi dae—
ri pondok=pondok maupun satuan-satuan karyawan dalam me-
ningkatlkan vpendidikan serta pcngamalan.,Sistem nendi ik-
annya bersifat pendidikan dan partisipabi kemasyarakatan
yang diberikan, untuk memenul:i hajat wmassa dalam pemba -~

ngunan masyarakata

2 . . N \ :
1 Hur lasyim, Islam adalali Arana Allah, tp., Bandung

1971, hal. 4.
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Denzan wasuknya Aliran Islan Jasa'ah ke dalam Lewm
xari, taka Lisc mengadakan ftegiatan-keziatan ya ngcelar
dengan pembangunan yang dikelendaki pemerintah, mercka -
bisa mengadalan aktifitas dan ltesiatan ke dalam dan lre
luar scrta dapatberhubungan densan baiks

Dala.: perkembangan pada talun 1975, Aliran Islaax
Jama'ah wenzadakan euni Keluarga Alumni Pondolk Burengzan
K{ediri. Dengan maksud menghiugun kemball sertamenysadakan
suatu lekoupakan dualam wenyebarkan aliran Islam Jama'ah
di seluruh lmdoneuiu. Dalam pada itu reuni wmenshasilkan—
sebuah keputusan-keputusan vang berkaitan dengan stabili
tas dan kelangsungan aliran ini. Dan di antara keputusan
nya ialah :

L. Lemkari (Lembaga Karyawan Islam) adalah suatu
lembaga yang .erupalian wadah Aliran Islam Ja -
ma'ah di seluruh Indonesia.

2. wsenentukan Pusat Lembaga Karyawan Islam Jamash
di scluruh Indonesia di “ediri.

3. Membentuk susunan Pengurus Pusat Lem aga Karya
wan Islam da: .cubentul: Kepala Perwaliilan LKI.

Lo Fembapi 20 dacrah nervakilan di seluruh Indone
sia dan tiap-tiap propinsi didirikan satuy per-

wakilan Lemkari.13 g

DJengan usaha-usaha ini berarti Lemkari berhasil

di.lalam mengorganisir Jjama'ahnya untuk mencapai cita

citanya yvaitu mengembangkan ajaran Aliran Islam Jama'ah

°

2
’Direktorium Pusat Lemlcari, Anggaran Dasar Lenlkari
7

Balimirma. Kediri, t.t., hal. &,
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ke seluruh wilayah RI dengan menggunakan wadah baru. Lem
‘kari dibawah Golkar sebagal tempat Islam Jama'ah nengem—
bangkan ajarannya sampal sekarang. Walaupun demikian ti-
dak berarti Islam Jama'ahlitu berkembang, sebab lkemundur
annya ﬁulai taapak ketika amirnya H. Nurhasan al- Ubaida
sakit sampai tidék bisa bicara, sehingga kepercayaan dan
Ketaatan pengikutnya berkurang.

Tentang keuangan yang digynakan untuk nmcmbiagai -
Islam Jama'ah dédapatkan dari harta kekayaan II. Rurhasan
al_Ubaidah dan dibantu peng.kut-pengikutnya. Sedangkan -
sumber keuangan yang terbesar adalah diperoleh dariinfaq
sebab‘masalahavini sangat dianjurkan seakan-—akan menjadi
wajib. Antara harta milik amirnya dengan harta milik Ya-
yasan didalam hal ini tidak ada suatu pemisahan.

Secara konkrit perolehan infaq dan kekayaan Islam
Jama'ah berasal>dari : |

a. Infaq fi sabilillah oleh anggota dan pengikut

pengikutnya tiap Jum'at, Idhul Fitri, dan Idul
Adha,

b. Donasi dari anggota dan pengikutnya scbesar se

persepulun hasil kekayaannya &tiau lebih.

c. Pengmpulan zakat. '

Dalam pengumpulan uang ini, tiada adainistrasinya
yang konkrit tentang‘pemasukan d.n pengeluaran, ceumuanya
diserahlian dan dipercayakan kepada amir. llaka bila terja
di penyelewengan itu resiko amir. sedangkan amal mercka

diyakini diterima disisi 'I‘ul:an.uL

:th, M. Dhohir, Op. Cit., Wawancara,3 Agustus 1995,
di Kediri, jam. 16.00 WIB.,



Dengan adanya kepercayaan yang demikian, maka kke
dudukan anir congat netral don menjadi mevah, Larena ti-
dak scdilit para vengilkutnya yans renyumbang tanpa nerhi
tunsan lagi. Oleh karena itu banyal anggotanya yang jadi
miskin cetelah asuk Iclas Jana'ali. 3elanjutnya vila a-

]

Sl ocorelia tidalt Leoililid volatt Uonggal ol diusohalian

=

1.

Juga ebutuian lainnya scoerti lendiraan don Iodn=1rinnya

7ahg dtu sciua diyaliini colcoad suatu Cewajinan allan Lon

cultupi kebubtuban amir. cerela wendacsarkan pada sebuah Ha
dits :

auU\E£}~f,,g:qus~ c!;d%aA;~L~MJG&IQQQ.DEL_3HC},21}1_~ulkcy;
.i}f Ah,~343>ﬂaJLL;kc{j¢yﬂciféagk_~t935.J4L¢U¢MJLuo
P o idivh g e, Y

lladits yang bersumber dari Mustaurid bin Saddad ra
berkata : "Saya mendengar Rasulullah saw bersabda :
"Barangsiapa wenjabat untuk lita suatu jabatan, sedag
ia tidak qempunyal rumah, maka hendaknya ia mendapat
kan rumah atau tidak i mempunyail istri hendaklah ia ne
dandtlan ;str;, atau ia tidak usenpunyai pelayan maka
hendaklah ia .. endapatkan nolaﬂgn atau tidalt oupu -
nyai izendaraan acka bendal Xnya ..cirdavatkan liendaraan.
© rangsiapa mengambil sesuatu selain terscbut, siaka
la menjadi koruptor. [IR. Almad].

Denszan hadits ini aercka bcrvedoman bahwa uncuk
3 i

mencukupl Kebutuhan amir adalal teriacul menjadi tansgus

v 1

rgan dan beban ang;otanya. Sedang shan tindakan ereka t

r

O

hadap hQarta kelayaan orang sclain selongan nercka, scke-

cendaimya sendiri. Dan soebo ai bulisi yang nyatb PRSSIAE
15 -
’Ian alimiad, MHusnad T.as Aluad IV, Dar al-likr,Beiw
rut, t.t., al. 229,
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sebagian tanah pondok Burengan Kediri adalah masih ber
status milik bapak H. Ghazali dan sampai sekarang iasih
menjadi urusan Pengadilgn legeri Kediri.:

riengenai hadits yang mereka jadikan pedoman dan
dasar infaq wmereka pada amir diatas adalah bila melebihi
batas yang telah ditentukan, mﬁka hal itu teriracsuk pe-
nyalahgunaan atau korupsi. Scbepulnya ada batas tertentu
untuk hasil infaq yang diberikan pada amir dan harus ada
pe:wisahan antara harta milik yayasan Islam Jama'ah dongd
harta imilik amir,

Dari sinilah aliran lslaa Jamaah tempaknyascperti
halnya pengusaha yang bermotifasi untuk kekayaan belaka
sebab didalam prakteknya ti.ak sesuai dengan hal-hal yg
telah digariskan hadits itu.

~Akhirnya kekayaannya, dengan berbagai macam usaha
telah mercka miliki dan punyai diantaranya adalah wusaha
untuk meningkatkan kekayaan dengan pertanian, perdagang-
an, peternakan, pertukangan, perikanan dan perkebunan,
7. LDIT (Leambaga Dakwah Islam Indonesia) .

Juwa Pos, sebuah koran terbitan harian vagi Jawa
Timur pernah menurunkan berita tentang penggantian nama
Lemkari mienjadi LDII. Selanjutnya hariap itu memberitahu
kan bahwa enggantian nama tersebut adalah merupakan an-
juran lendagri Rudini dalam Mubes IV di Jakarta tanggal-
21 November 1990 dengan alacan agar nama organisasi ter—

sebut tidak rancu. Demikian akhirnya nama LDII ini dipat
16

kai szipail sekarang.

1®Kolom Husantara, Jawa Pos, Surubaya, 22 November -
1990, "hal. 10, kol. 7-9, '



